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MOTTO 

 

Hasil tertinggi dari pendidikan adalah toleransi 

(Halen Adams Kaller) 1

 
1‘Toleransi, Sebuah Catatan Nilai Pendidikan Halaman 1 - Kompasiana.Com’ 

<https://www.kompasiana.com/bilhas/5a14ed80fcf6816959678da2/toleransi-sebuah-catatan-nilai-

pendidikan> [accessed 9 December 2023]. 
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ABSTRAK 

 

Neni Zakiyah, NIM.21204012027. Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Di Lembaga 

Pendidikan Sekolah Menengah Atas (Studi Komparasi di SMAN 1 Bambanglipuro, SMA 1 

BOPKRI Yogyakarta, MAN 2 Yogyakarta) Tesis ini Program Studi Magister Pendidikan 

Agama Islam (PAI) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 

2023.  

 Penelitian ini dilatar belakangi dengan banyaknya kelompok-kelompok atau organisasi 

baru yang muncul dengan mengatasnamakan agama hingga menyebabkan munculnya 

ideologi-ideologi baru dan tumbuhnya pemahaman radikalisme, sehingga beberapa elemen 

kelompok atau organisasi tersebut berhasil masuk ke beberapa wilayah atau lingkungan 

masyarakat dan mampu mengambil alih serta menahkodai beberapa tempat ibadah. Salah satu 

factor terjadinya hal tersebut adalah karena cara pandang yang berbeda dalam memahami 

makna dakwah atau memahami ilmu agama. Maka dari itu program Moderasi beragama yang 

kini dikembangankan oleh Kementerian Agama    Republik Indonesia dan juga telah 

disosialisasikan khususnya ke lembaga pendidikan harus dan perlu didukung, sebab ia menjadi 

solusi bagi meningkatnya ekstrimisme dalam beragama. Penelitian ini bertujuan untuk 1) 

Mengetahui program yang dilakukan dalam menginternalisasikan nilai-nilai moderasi 

beragama di sekolah SMAN 1 Bambanglipuro, SMA 1 Bokpri, MAN 2 Yogyakarta. 2) 

Mendeskripsikan implementasi nilai-nilai moderasi beragama di SMAN 1 Bambanglipuro, 

SMA 1 Bokpri, MAN 2 Yogyakarta. 3) Mengetahui hasil dari penanaman nilai-nilai moderasi 

beragama terhadap sikap, pola pikir, dan perilaku siswa di SMAN 1 Bambanglipuro, SMA 1 

Bokpri, MAN 2 Yogyakarta. 

Metode penelitian ini menggunakan kualitatif (field research), dengan mengacu pada 

pendekatan qualitative descriptive dan studi komparatif. Data sumber yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu hasil wawancara yang bersumber dari kepala sekolah, Waka Kurikulum, 

Guru Agama, dan peserta didik di SMAN 1 Bambamglipuro, MAN 2 Yogyakarta, dan SMA 

Bopkri 1 Yogyakarta. Pemilihan subyek dan obyek penelitian dilakukan dengan teknik 

purposive sampling dan snowball sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan dengan 

cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini meliputi pengamatan 

tentang fenomena-fenomena yang tampak dalam kegiatan internalisasi nilai-nilai moderasi 

beragama di lembaga Pendidikan yaitu di SMAN 1 Bambanglipuro, SMA BOPKRI 1 

Yogyakarta, MAN 2 Yogyakarta. Adapun Langkah-langkah yang diambil dalam analisis data 

ini yaitu reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini adalah 1) Nilai yang diterapkan di sekolah SMAN 1 

Bambanglipuro, SMA  BOPKRI 1 Yogyakarta, MAN 2 Yogyakarta untuk mendukung 

program moderasi beragama adalah nilai kejujuran, nilai kedisiplinan, nilai kesopanan, nilai 

tanggung jawab, nilai keadilan, nilai perbedaan, nilai musyawarah, nilai cinta tanah air, nilai 

kesabaran, nilai toleransi, nilai kerja sama, nilai memaafkan, nilai keragaman, nilai 

menghormati dan menghargai. 2) implementasi yang dilakukan dalam internalisasi nilai-nilai 

moderasi beragama melalui 3 cara yaitu kegiatan intrakurikuler, kegiatan ekstrakurikuler, dan 

budaya sekolah. 3) hasil dari internalisasi nilai-nilai moderasi beragama berhasil terhadap 

peningkatan pola pikir, sikap, dan perilaku bagi peserta didik.  

Kata Kunci: Internalisasi, Nilai Moderasi beragama, Lembaga Pendidikan   
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ABSTRACT 

Neni Zakiyah, NIM.21204012027. Internalization of Religious Moderation Values in High 

School Educational Institutions (Comparative Study at SMAN 1 Bambanglipuro, SMA 1 

BOPKRI Yogyakarta, MAN 2 Yogyakarta) This thesis is Master of Islamic Religious Education 

(PAI) Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta 2023.  

This research is motivated by the many new groups or organizations that have emerged 

in the name of religion, causing the emergence of new ideologies and the growth of 

understanding of radicalism, so that several elements of these groups or organizations have 

succeeded in entering several areas or areas of society and are able to take over and dominate 

several places of worship. One of the factors that causes this to occur is due to different 

perspectives in understanding the meaning of da'wah or understanding religious knowledge. 

Therefore, the religious moderation program which is currently being developed by the 

Ministry of Religion of the Republic of Indonesia and has also been socialized, especially to 

educational institutions, must and needs to be supported, because it is a solution to increasing 

religious extremism. This research aims to 1) Find out the program carried out to internalize 

the values of religious moderation at SMAN 1 Bambanglipuro, SMA 1 Bokpri, MAN 2 

Yogyakarta schools. 2) Describe the implementation of religious moderation values at SMAN 

1 Bambanglipuro, SMA 1 Bokpri, MAN 2 Yogyakarta. 3) Knowing the implications of instilling 

the values of religious moderation on the attitudes, thought patterns and behavior of students 

at SMAN 1 Bambanglipuro, SMA 1 Bokpri, MAN 2 Yogyakarta. 

This research method uses qualitative (field research), referring to the qualitative 

descriptive approach and comparative studies. The source data used in this research are the 

results of interviews sourced from school principals, Deputy Head of Curriculum, Religion 

Teachers, and students at SMAN 1 Bambamglipuro, MAN 2 Yogyakarta, and SMA Bopkri 1 

Yogyakarta. The selection of research subjects and objects was carried out using purposive 

sampling and snowball sampling techniques. Data collection techniques used were 

observation, interviews and documentation. This research includes observations of phenomena 

that appear in the activities of internalizing the values of religious moderation in educational 

institutions, namely at SMAN 1 Bambanglipuro, SMA BOPKRI 1 Yogyakarta, MAN 2 

Yogyakarta. The steps taken in this data analysis are data reduction, data presentation, and 

conclusions. 

The results of this research are 1) The values applied at SMAN 1 Bambanglipuro, SMA 

BOPKRI 1 Yogyakarta, MAN 2 Yogyakarta to support the religious moderation program are 

the value of honesty, the value of discipline, the value of politeness, the value of responsibility, 

the value of justice, the value of difference, the value of deliberation, the value of love for the 

country, the value of patience, the value of tolerance, the value of cooperation, the value of 

forgiveness, the value of diversity, the value of respect and appreciation. 2) implementation 

carried out in internalizing the values of religious moderation through 3 ways, namely 

intracurricular activities, extracurricular activities and school culture. 3) the results of 

internalizing the values of religious moderation have implications for improving thought 

patterns, attitudes and behavior for students. 

Keywords: Internalization, Values of Religious Moderation, Educational Institutions
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Keberagaman adalah takdir, keberagaman tidak diminta oleh manusia akan 

tetapi diberikan langsung oleh Tuhan yang Maha Pencipta. Setiap manusia yang 

lahir didunia ini pastilah mempunyai perbedaan dengan manusia yang lain, oleh 

karena itu sudah seharusnya kita menerima perbedaan tersebut. Sekalipun Tuhan 

berkehendak, tentu tidak sulit untuk menyamakan semuanya, tetapi Tuhan ingin 

memberi pelajaran kepada manusia bahwa keberagaman itu sebagai anugerah yang 

indah dan bukan dipermasalahkan bagi manusia. Keberagaman merupakan 

keniscayaan yang harus diakui keberadaannya dan diterima sebagai bentuk 

keimanan kita kepada Tuhan. Sebagaimana Allah SWT berfirman di dalam Q.S  

Al-Hujurat (13): 

لََ ائِ بَ وبًَ وَقَ  عُ مَْ شُ اكُ نَ لْ عَ ىَ  وَجَ ثَ  ْ ن رَ  وَأُ نَْ ذكََ مَْ مِ اكُ نَ قْ لَ نََّ خَ اسَُ إِ اَ النَ ي ُّهَ  يََ أَ
يرَ بِ يمرَ خَ لِ نََ الَلََّ عَ َ  إِ مََْ اكُ قَ  ْ ت دََ الَلَِّ أَ نْ مَْ عِ كُ رَمَ كْ نََ أَ َ  إِ َ واَ ارَفُ عَ  َ ت  لِ

Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-

mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi 

Allah ialah orang yang paling takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.” 

 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki kekayaan dengan 

keragaman yang terdiri dari budaya, ras, etnik, suku bangsa, agama hingga aliran 
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kepercayaan yang berbeda-beda.2 Kemajemukan tersebut disimbolkan melalui 

lambing negara Indonesia yaitu “Bhinneka Tunggal Ika” yaitu keberagaman 

yang terpadu, beragam perbedaan dan persamaan tetapi tetap pada satu ikatan 

keanekaragaman yang terdapat dalam suatu negara sehingga menjadi kekayaan 

dan anugerah yang tak ternilai yang menjadikan kehidupan masyarakatnya saling 

melengkapi, menghormati dan dinamis. Namun keanekaragaman tersebut juga 

dapat menjadi ancaman bagi integrasi bangsa, sebab akan sangat rentan terhadap 

konflik sosial seperti permusuhan budaya satu dengan yang lain, seperti kasus-

kasus yang berkaitan dengan agama, ras, suku antar golongan.3 

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), terdapat 1.340 suku bangsa 

pada sensus tahun 2010, dan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mencatat 

jumlah bahasa di Indonesia sebanyak 652 bahasa daerah pada tahun 2018. 

Sementara itu, pemerintah Indonesia telah secara resmi mengakui enam agama 

hingga saat ini: Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha, dan Konghucu. Meski 

hanya ada enam agama yang diakui, namun banyak masyarakat di Indonesia yang 

menganut keyakinan agama yang jumlahnya bisa mencapai ratusan bahkan 

ribuan. 

 
2Kusaeri, ‘“Socioeconomic Status, Parental Involvement in Learning and Student’mathematics 

Achievement in Indonesian Senior High School,”’, Jurnal Ilmiah Pendidikan, 37.03 (2018), 333–44. 
3 Buyung Syukron, ‘“Agama Dalam Pusaran Konflik (Studi Analis Resolusi Terhadap 

Munculnya Kekerasan Sosial Berbasis Agama Di Indonesia)’, Ri’ayah: Jurnal Sosial Dan Keagamaan, 

02.01 (2017). 
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Keberagaman di Indonesia yang begitu plural di satu sisi dapat menjadi 

kekuatan sosial yang begitu indah jika saling menghargai dan menghormati, 

namun keberagaman di Indonesia juga bisa menjadi potensi konflik sosial jika 

masyarakat sudah tidak memegang teguh prinsip “bhinneka tunggal ika” sebagai 

pedoman persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia. Dengan kenyataan 

keberagaman masyarakat Indonesia pastilah banyak pendapat, pandangan, 

keyakinan, dan kepentingan masing-masing individu, kelompok, golongan tak 

terkecuali dalam beragama.4 Agar persatuan bangsa Indonesia masih tetap terjaga 

maka diperlukan sebuah pengembangan nilai-nilai moderasi beragama baik di 

lingkungan masyarakat ataupun di Lembaga Pendidikan, salah satu cara yang 

dapat dilakukan adalah menginternalisasi nilai-nilai moderasi beragama ke dalam 

Pendidikan agama di semua Lembaga Pendidikan. 

Tidak sedikit konflik agama yang akar masalahnya justru tidak ada kaitan 

dengan agama seperti pertarungan politik, perebutan ekonomi, rivalitas 

pengaruh, bahkan pertikaian asmara. Namun beberapa tahun kebelakang 

banyaknya terjadi Kasus-kasus konflik sosial dalam suatu kelompok atau 

organisasi yang disebabkan oleh permasalahan agama seperti penodaan agama, 

perusakan rumah ibadah, ujaran kebencian baik secara langsung maupun tidak 

langsung seperti melalui media massa atau media sosial, dan lain sebagainya.5 

 
4 Tim Penyusun Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama (Jakarta: Badan Litbang dan 

Diklat Kementerian Agama RI– Cet.Pertama, 2019). Hal.3. 
5 Choirul Mahfudz, “Pendidikan Multikultural” (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006). Hal. 128.  
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Munculnya kelompok atau organisasi keagamaan baru mengakibatkan 

munculnya ideologi-ideologi baru dan semakin berkembangnya paham 

radikalisme, sehingga beberapa elemen kelompok atau organisasi tersebut 

berhasil masuk ke beberapa wilayah atau wilayah masyarakat dan mampu 

mengambil alih kekuasaan. dan mendominasi beberapa tempat ibadah. Kita harus 

yakin bahwa kelompok ekstremis tersebut ada, dibuktikan dengan aksi teror, bom 

bunuh diri, dan kejadian lainnya. Hal ini salah satunya disebabkan karena 

pendapat masyarakat yang berbeda-beda mengenai apa makna dakwah atau 

bagaimana cara menangkap ilmu agama. 

Berdasarkan laporan penelitian yang dilakukan oleh Imparsial, sebuah 

lembaga swadaya masyarakat (LSM) yang bergerak di bidang pemantauan dan 

investigasi pelanggaran HAM di Indonesia, pada bulan November 2018 hingga 

November 2019, terdapat 31 kasus intoleransi yang terjadi di Indonesia, dengan 

kasus pelanggaran ibadah mendominasi.6 Adapun beberapa kasus yang terjadi di 

Indonesia beberapa tahun ke belakang mampu di seleseikan dengan 

menggunakan pendekatan moderasi beragama. Adanya moderasi beragama 

dilatarbelakangi dengan  kasus tersebut yang muncul tidak hanya di masyarakat 

saja, akan tetapi sudah memasuki lembaga pendidikan. Masuknya kisruh syiah 

dibawah pimpinan Tajul Muluk Sampang, adanya Gerakan ISIS yang ingin 

 
6‘Imparsial: Ada 31 Kasus Intoleransi Di Indonesia, Mayoritas Pelarangan Ibadah’ 

<https://news.detik.com/berita/d-4787954/imparsial-ada-31-kasus-intoleransi-di-indonesia-mayoritas-

pelarangan-ibadah> [accessed 30 November 2023]. 
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mempersatukan Islam dibawah naungan seorang khalifah ini pun melakukan aksi 

terorisme sebagai bentuk amal ibadah, Kasus Tolikara yang menodai kesucian 

Idul Fitri di Papua 2015, Pembakaran gereja di aceh singkil, memasukkan muatan 

ekstrem buku ajar yang bermuatan penghinaan terhadap sahabat Nabi 

Muhammad SAW di Jombang, Jawa Timur.  

Berdasarkan contoh kasus di atas maka penanaman nilai-nilai moderasi 

beragama perlu dilakukan melalui pendidikan, dengan memberikan perhatian 

kepada generasi muda di negeri ini yang akan menjadi generasi penerus bangsa, 

sehingga radikalisme dapat dihindari dengan menanamkan nilai-nilai moderasi 

beragama sejak dini. sekolah. Mulai dari taman kanak-kanak hingga perguruan 

tinggi. Pendidikan agama merupakan salah satu metode untuk menanamkan 

nilai-nilai moderasi beragama, mencegah radikalisme berkembang di 

masyarakat. Penyelenggaraan Pendidikan agama di lembaga-lembaga 

Pendidikan patut mendapat perhatian lebih, karena hampir seluruh generasi muda 

bangsa melalui ruang-ruang ini. Maka pendidikan agama di Lembaga pendidikan 

perlu dirancang agar dapat memberikan sumbangan dalam pembentukan karakter 

kewargaan yang dibutuhkan bagi kehidupan yang menjunjung keadaban. Hal ini 

penting mengingat di Indonesia proses pendewasaan dalam beragama akan 

mempengaruhi proses pendewasaan dalam berbangsa dan bernegara.7  

 
7 Listia Purwono, Sartana, Anis, Menjadi Manusia Indonesia Yang Beradab (yogyakarta: 

Tisande, 2019). Hlm. 4. 
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Di Indonesia yang berdasarkan Pancasila ini, hubungan agama dan negara 

berjalan akomodatif dan harmonis. Negara menjamin dan melindungi keyakinan 

dan pengamalan agama oleh setiap pemeluknya. Paling-paling negara membuat 

regulasi dan kebijakan supaya tidak terjadi benturan atau konflik antar umat 

beragama. Misalnya terdapat beberapa peraturan yang bisa dijalankan mengenai 

pembinaan kerukunan umat beragama yang merupakan implementasi dari 

amanat UUD 1945 pasal 29 Ayat 1 dan 2 tentang Agama dan pasal 28E Ayat 1 

dan 2 tentang hak asasi manusia yang berhubungan dengan perlindungan hak 

beragama. Dalam pembinaan kerukunan umat beragama tentunya Kementerian 

Agama    memiliki andil dan peranan yang signifikan.8 

Oleh karena itu, program moderasi beragama yang kini tengah 

dicanangkan oleh Kementerian Agama   RI dan juga sudah disosialisasikan, 

khususnya di lembaga-lembaga pendidikan, harus dan patut didukung karena 

merupakan solusi atas mencegahnya ekstremisme agama. Namun moderasi 

beragama sama sekali bukan agenda sekularisasi, bukan pula pengganti 

deradikalisme yang selama ini melekat dengan program kontra-torerisme, 

dengan program tersebut adalah langkah lebih maju dari pendekatan mainstream 

deradikalisme, karena ia hendak melakukan perbaikan dari dalam. Justru 

berupaya mengajak setiap umat beragama untuk kembali lebih memfokuskan 

diri, mengedepankan pengejawantahan inti pokok ajaran agama yang universal 

 
8 Dudung Abdul Rohman, Moderasi Beragama Dalam Bingkai Keislaman Indonesia 

(Bandung: tim Lekkas, 2021). Hlm. 107. 
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untuk melindungi serta membangun kemaslahatan bersama secara adil dan 

berimbang.9 

Moderasi beragama adalah ikhtiar beragama yang tidak berlebihan dan 

tidak melampaui batas. Moderasi beragama juga merupakan cara pandang, sikap, 

dan praktik beragama dalam kehidupan bersama dengan cara mengejawantahkan 

esensi ajaran agama, yaitu melindungi martabat kemanusiaan dan membangun 

kemashlahatan umum berlandaskan prinsip adil, berimbang, dan menaati 

konstitusi sebagai kesepakatan berbangsa.10 Maka urgensi dari moderasi 

beragama merupakan suatu kebutuhan bagi masyarakat yang plural dan 

multicultural seperti Indonesia demi terciptanya kerukunan intra dan antar umat 

beragama.11 

Kementerian Agama   RI mengarusutamakan program moderasi 

beragama guna mendukung tumbuhnya moderasi beragama dalam kehidupan 

umat beragama. Istilah "moderasi beragama" mengacu pada pengetahuan dan 

praktik keagamaan yang berada di antara ekstrem kanan dan ekstrem kiri. ekstrim 

kanan mengacu pada pandangan agama konservatif, literal, dan radikal. Ekstrim 

kiri, di sisi lain, berkaitan dengan pemahaman agama liberal. Moderasi beragama 

sama sekali bukan mendangkalkan kualitas beragama atau menjauhkan umat dari 

agamanya. Sebaliknya, moderasi beragama justru meningkatkan kualitas 

 
9 Lukman Hakim, Moderasi Beragama (Jakarta: Yayasan Saifuddin Zuhri, 2022).hlm. 106. 
10 Lukman Hakim. Hlm. 10. 
11 Tim Penyusun Kementerian Agama RI, Moderasi Beragama. Hlm. 1-14.  
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beragama dengan mengusahakan internalisasi inti pokok ajaran agama secara 

utuh disertai sikap menghargai keragaman keyakinan dan tafsir keagamaan. 

Maka program moderasi beragama merupakan never ending process, dan harus 

didukung oleh berbagai Lembaga termasuk Lembaga Pendidikan. Karena 

Lembaga Pendidikan memiliki kesempatan untuk membentuk sikap dan nilai 

peserta didik selama pembelajaran. Dengan mendorong nilai-nilai moderasi 

beragama seperti toleransi, penghargaan terhadap perbedaan, dan menghormati 

hak asasi manusia.12 

Salah satu bentuk upaya menyiapkan generasi yang mampu menghadapi 

tantangan perubahan dan kemajemukan, adalah perumusan model pendidikan 

yang didasari atas paham yang menerima dan memandang perbedaan sebagai 

sesuatu yang perlu disyukuri. Duatu upaya mendidik generasi baru dengan bekal 

sumber belajar dari berbagai tradisi mulia, serta metode-metode konsisten dalam 

membangun kesetaraan dan kepekaan yang dibutuhkan untuk setia pada nilai-

nilai kebangsaan. Suatu upaya untuk menanggapi tuntutan perubahan jaman agar 

kemanusiaan yang adil dan beradab selalu menjadi ciri keindonesiaan. 

Moderasi beragama sama sekali bukan mendangkalkan kualitas 

beragama atau menjauhkan umat dari agamanya. Sebaliknya, moderasi beragama 

justru meningkatkan kualitas beragama dengan mengusahakan internalisasi inti 

pokok ajaran agama secara utuh disertai sikap menghargai keragaman, 

 
12 Lukman Hakim. Hlm. 20. 
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keyakinan, dan tafsir keagamaan. Internalisasi nilai agama dimaksudkan supaya 

agama senantiasa menjadi landasan spiritual, moral, etika dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Maka langkah utama mewujudkan pencapaian tersebut 

yaitu melakukan proses pembelajaran di lembaga pendidikan, seperti dalam 

pembelajaran Pendidikan agama.  Dalam hal ini sekolah menjadi sasaran paling 

utama dalam melakukan upaya pencegahan radikalisme dan intoleran, karena 

sekolah mampu memberikan ruang bagi peserta didik untuk berdialog bersama 

guru sehingga guru memiliki peran yang cukup besar dalam membimbing peserta 

didik untuk melakukan internalisasi nilai-nilai moderasi.  

Internalisasi nilai-nilai moderasi beragama berupaya membentuk 

individualitas dan kepribadian peserta didik yang berperilaku atau berpikir 

sederhana. Hal ini dapat dicapai melalui pembelajaran yang 

menginternalisasikan cita-cita moderasi beragama, dan perhatian lebih harus 

diberikan pada desain kurikulum dan sumber daya pengajaran yang membantu 

guru dalam melaksanakan proses pembelajaran.13 Dengan demikian, guru akan 

lebih mudah menanamkan cita-cita moderasi beragama dalam muatan materi dan 

metode pembelajaran, khususnya pendidikan agama, sehingga siswa dapat 

menerapkan dan melaksanakannya dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga 

 
13 Abdurrohman & Huldiyah Syamsir, ‘“Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Model 

Keberagaman Inklusif Untuk Mencegah Radikalisme Beragama Dikalangan Siswa SMA”’, Fenomena, 

9.1 (2017). 105-122. 
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pembelajaran pendidikan agama benar-benar dapat menanamkan moderasi 

beragama pada anak. 

Menurut Pasal 37 ayat 2 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 

Nomor 20 Tahun 2003, kurikulum pendidikan harus mencakup pendidikan 

agama, pendidikan kewarganegaraan, dan pengajaran bahasa. Ketiga disiplin 

ilmu ini diperlukan karena sejalan dengan tujuan pendidikan nasional, yaitu 

berupaya mendidik manusia Indonesia yang nasionalis. Tema pendidikan agama 

misalnya, wajib diajarkan di lembaga pendidikan karena kehidupan beragama  

merupakan salah satu aspek kehidupan yang harus diwujudkan secara holistik.14 

Sebagaimana tercantum dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 

55 Tahun 2007 tentang pendidikan agama dan pendidikan agama, yaitu bahwa 

pendidikan agama mempunyai fungsi membentuk manusia Indonesia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, dan 

mampu. Untuk memelihara perdamaian dan kerukunan dalam hubungan antar 

umat beragama, pendidikan agama bertujuan untuk mengembangkan peserta 

didik dalam memahami, menikmati, dan menghayati prinsip-prinsip agama yang 

melengkapi ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. 

Sebagaimana dikemukakan Toto Suharto dengan mengadopsi konsep 

ideologi pendidikan Gerald L Gutek, nilai-nilai moderasi beragama dapat 

diinternalisasikan dalam tiga cara dalam lembaga pendidikan: menentukan 

 
14 Octiana Ristanti and others, ‘Pendidikan Islam Dalam Sistem Pendidikan Nasional Telaah 

Terhadao UU No. 20 Tahun 2003’, Tawazun: Jurnal Pendidikan Islam, 13.2 (2020), 152. 
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kebijakan dan tujuan pendidikan, dalam perumusannya sendiri, dan dalam 

penyampaian nilai, dan kurikulum tersembunyi.15 Yang perlu diperhatikan 

adalah setiap lembaga pendidikan hendaknya menjadikan moderasi beragama 

sebagai nilai atau ideologi utama yang digunakan, agar paham-paham ekstrem 

dan intoleran tidak merambah dalam proses pembelajaran. Pada tahap observasi 

peneliti menemukan sebuah strategi implementasi nilai-nilai moderasi beragama 

yang dilakukan oleh lembaga pendidikan, yaitu pertama, adanya kegiatan 

intrakurikuler yang mendukung dengan memasukkan nilai-nilai moderasi 

beragama kedalam materi pembelajaran, sehingga mampu meningkatkan 

pemahaman yang luas bagi peserta didik.  Kedua, kegiatan ekstrakurikuler yang 

mampu mendukung dalam meningkatkan sikap dan perilaku peserta didik, agar 

terbiasa dan melatih berdialog dengan siapapun tanpa melihat latar belakang 

agamanya. Ketiga, budaya sekolah, yang mendukung pembiasaan berperilaku 

baik setiap harinya. 

Dalam hal ini peneliti melakukan penelitian di Lembaga pendidikan yang 

sudah menjalankan kegiatan moderasi beragama dengan baik yaitu di SMAN 1 

Bambanglipuro, SMA BOPKRI 1 Yogyakarta, dan MAN 2 Yogyakarta. Alasan 

memilih sekolah tersebut sesuai dengan tahap observasi awal yang dilakukan di 

SMAN 1 Bambanglipuro yaitu peneliti menemukan adanya program menarik 

dan inovatif mengenai internalisasi nilai-nilai moderasi beragama yang 

 
15 Toto suharto, ‘“Indonesiasi Islam: Penguatan Islam Moderat Dalam Lembaga Pendidikan 

Islam Di Indoneisa”’, At-Tahrir, 7.1 (2017). 
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bertemakan “Saung Moderasi Beragama”.16 Adapun di SMA BOPKRI 1 

Yogyakarta pada observasi tahap awal peneliti menemukan budaya sekolah yang 

identik dengan budaya moderasi, dimana di dalamnya terdapat beberapa warga 

sekolah yang memiliki latar belakang agama yang berbeda namun tetap aman, 

dan rukun.17 Adapun di MAN 2 Yogyakarta pada observasi tahap awal peneliti 

menemukan bahwa sekolah bersifat homogen, yang didalamnya hanya menerima 

peserta didik dari agama Islam, namun saat ini MAN 2 Yogyakarta sudah mulai 

mengimplementasikan program moderasi beragama dengan menggunakan 

konsep dari Kementerian Agama    yang memasukkan nilai-nilai moderasi ke 

dalam budaya sekolah dan pembelajaran Rahmatan lil’alamin.18 Dari beberapa 

sekolah peneliti menemukan hal yang menarik yaitu terimplementasinya sikap 

moderat yang dilakukan oleh guru dan peserta didik di Lembaga Pendidikan yang 

bersifat heterogen dan homogen. Proses pembelajaran juga berjalan dengan baik, 

meskipun didalamnya terdapat perbedaan latar belakang agama, namun hal ini 

tidak menjadi sebuah permasalahan yang serius, justru dengan perbedaan 

tersebut mampu mengukur dan membiasakan sikap toleransi bagi peserta didik. 

Adapun berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa Kepala Sekolah 

juga menegaskan bahwa pendidikan moderasi menjadi penting untuk 

diimplementasikan di sekolah. Karena sekolah merupakan tempat bertemunya 

 
16 Hasil Observasi, SMA Negeri 1 Bambanglipuro, 10 Juli 2023.  
17 Hasil Observasi, SMA BOPKRI 1 Yogyakarta, 25 Juli 2023.  
18 Hasil Observasi, MA Negeri 2 Yogyakarta. 30 Juli 2023.  
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anak bangsa untuk menguji bukan untuk memporiviasi, apalagi di interpensi soal 

agama. Hal tersebut justru akan membunuh karakter peserta didik.19 Selain untuk 

menumbuhkan jiwa toleransi peserta didik, program moderasi atau budaya 

moderasi ini akan mampu meningkatkan jiwa toleransi dan kompetensi guru 

sesuai dengan perkembangan zaman. Hal ini juga mampu mencegah adanya 

perilaku intoleransi dan diskriminasi di Lembaga pendidikan sehingga proses 

pembelajaran akan berjalan dengan baik.20 Kebijakan moderasi beragama 

diberikan ke sekolah dikarenakan Lembaga sekolah mempunyai peran penting 

dalam menciptakan generasi yang lebih baik kedepannya, sehingga program ini 

harus didukung.21 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ikhsan Nur Fahmi 

menjelaskan bahwa faktanya kasus intoleransi di masyarakat semakin 

meningkat. Di sinilah Pendidikan Agama Islam harus berperan strategis dalam 

membentuk karakter masyarakat moderat (Umatan Wasaṭhon) melalui 

Pendidikan Agama Islam yang benar, dengan tujuan menjadikan Islam sebagai 

agama yang Rahmatan lil alamin, rahmat bagi seluruh alam semesta. Internalisasi 

cita-cita moderasi Islam ke dalam pembelajaran dapat membantu menanamkan 

nilai-nilai moderasi Islam dalam pembentukan karakter moderat siswa. 

 
19 Sartana, Wawancara Kepala Sekolah (Yogyakarta: Kepala sekolah SMA Bopkri 1). 08 

Agustus 2023.  
20 Singgih Sampurno, Wawancara Kepala Sekolah (Yogyakarta: Kepala sekolah MAN 2 

Yogyakarta). 06 September 2023.  
21 Gami Sukarjo, Wawancara Kepala Sekolah (Yogyakarta: Kepala sekolah SMAN 1 

Bambanglipuro). 27 Juli 2023. 
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Pendidikan Islam merupakan salah satu tindakan yang dapat dilakukan oleh 

masyarakat Indonesia, khususnya umat Islam, untuk menjaga keberagaman dan 

kesatuan Indonesia. 

Maka dari itu peneliti ingin menganalisis dan memperdalam konsep atau 

model yang digunakan sekolah untuk menginternalisasikan cita-cita moderasi 

beragama, dimulai dari banyaknya ide atau program moderasi yang menjadi ide 

atau program prioritas. Menurut para akademisi, hal ini dapat mengurangi 

pengetahuan peserta didik mengenai perilaku radikalisasi dan bisa menjadi solusi 

terhadap gerakan deradikalisme di lembaga pendidikan. Internalisasi prinsip-

prinsip agama bertujuan agar agama tetap menjadi landasan spiritual, moral, dan 

etika dalam kehidupan individu maupun dalam bermasyarakat, berbangsa, dan 

bernegara.22 

Pada jenjang Pendidikan Sekolah Menengah Atas dan sederajat 

dibutuhkan orientasi pendidikan keagamaan yang lebih menumbuhkan wawasan 

yang mendorong kepedulian pada kehidupan bersama dan memiliki kepekaan 

terhadap masalah-masalah keadilan dan menjunjung martabat kemanusiaan 

dalam masyarakat yang majemuk. Penghayatan keagamaan yang ramah pada 

keragaman sangat penting dibiasakan, agar generasi muda memiliki kemampuan 

mengelola perbedaan dan Tangguh menghadapi perubahan sosial.23 

 
22 Lukman Hakim. Hlm. 20. 
23 Purwono, Sartana, Anis. Hlm. 4.  
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Dari latar belakang dan penelitian terdahulu di atas yang membuat 

peneliti tertarik untuk meneliti dan menelaah lebih dalam terkait dengan 

bagaimana konsep serta praktik dalam menginternalisasikan nilai-nilai moderasi 

beragama di Lembaga Pendidikan serta hasil dari pelaksanaan kebijakan tersebut.  

Hal ini agar peserta didik tidak terpengaruh pemahaman radikalisme ketika 

menempuh pendidikan lebih lanjut dan dapat menerapkan nilai-nilai moderasi 

yang telah diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga penting untuk 

dilakukan penelitian yang lebih mendalam mengenai “Internalisasi Nilai-nilai 

Moderasi Beragama di Lembaga Pendidikan (Studi Komparasi di SMAN 1 

Bambanglipuro, SMA 1 Bopkri dan MAN 2 Yogyakarta)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka peneliti 

merumuskan permasalahan yang akan diteliti yaitu: 

1. Apa konsep moderasi beragama yang digunakan di sekolah SMAN 1 

Bambanglipuro, SMA 1 BOPKRI Yogyakarta, MAN 2 Yogyakarta? 

2. Bagaimana proses implementasi nilai-nilai moderasi beragama di SMAN 1 

Bambanglipuro, SMA 1 BOPKRI Yogyakarta, MAN 2 Yogyakarta?  

3. Bagaimana hasil dari penanaman nilai-nilai moderasi beragama terhadap 

peserta didik di SMAN 1 Bambanglipuro, SMA 1 BOPKRI Yogyakarta, MAN 

2 Yogyakarta? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Dengan melihat fenomena di atas, peneliti merumuskan permasalahan yang 

bertujuan untuk menganalisis: 

1. Tujuan Penelitian  

a. Mengetahui konsep moderasi beragama yang digunakan di sekolah SMAN 

1 Bambanglipuro, SMA 1 Bokpri, MAN 2 Yogyakarta. 

b. Mendeskripsikan proses implementasi nilai-nilai moderasi beragama 

sebagai proses internalisasi di SMAN 1 Bambanglipuro, SMA 1 Bokpri, 

MAN 2 Yogyakarta. 

c. Mengetahui hasil dari penanaman nilai-nilai moderasi beragama terhadap 

peserta didik di SMAN 1 Bambanglipuro, SMA 1 Bokpri, MAN 2 

Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian  

Sebuah penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi individu 

yang melakukan penelitian dan bagi orang lain. Adapun kegunaan penelitian 

ini meliputi kegunaan teoritis dan praktis.  

a. Kegunaan Teoritis  

Untuk memberikan pemahaman secara luas mengenai nilai-nilai moderasi 

beragama kepada lemabaga pendidikan, sehingga mampu diaktualisasikan 

dalam kebijakan sekolah. 

b. Kegunaan Praktis  
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Penelitian ini diharapkan bisa menjadikan masukan dan memberikan 

informasi terutama: 

1) Bagi Guru  

Penelitian ini bertujuan agar dapat bermanfaat bagi para pendidik dalam 

mengajarkan nilai-nilai moderasi beragama pada peserta didiknya. 

Dampaknya, kebutuhan akan guru moderasi beragama akan semakin 

meningkat, dan kinerja guru pun akan meningkat secara signifikan. 

2) Bagi Sekolah  

Adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran dalam 

mewujudkan program moderasi beragama.  

3) Bagi peneliti selanjutnya  

Penelitian ini diyakini akan memberikan pengetahuan dan wawasan 

untuk membantu mempersiapkan penelitian masa depan mengenai 

internalisasi nilai moderasi beragama di lembaga pendidikan, 

khususnya sekolah menengah atas. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan kajian mengenai penelitian-penelitian terdahulu 

yang terkait. Sebelum memulai penelitian, penulis mendapatkan beberapa kajian 

pustaka yang relevan dengan tema yang diangkat pada penelitian ini. Hal ini 

dilakukan untuk menunjukkan fokus yang diangkat dalam penelitian ini belum 

pernah dikaji oleh peneliti lain. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
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peneliti, ditemukan beberapa hasil penelitian yang berhubungan dengan studi 

komparasi nilai-nilai moderasi beragama di Lembaga Pendidikan sekolah 

menengah atas,  diantaranya : 

1. Tesis karya Ade Putri Wulandari (UIN Sunan Kalijaga 2020) yang meneliti 

tentang Pendidikan Islam Berasaskan Moderasi Agama di Pondok Pesantren 

Nurul Ummahat Kotagede Yogyakarta, dalam penelitian ini memiliki tujuan 

yaitu untuk mengetahui pendidikan Islam berasakan moderasi beragama di 

Pondok Pesantren Nurul Ummahat Kotagede, Yogyakarta. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian lapangan (field Ressearch), dengan 

menggunakan pendekatan analisis kualitatif. Adapun teknik pengumpulan 

data yang digunakan yaitu dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini analisis model 

Miles dan Huberman yaitu: Reduksi data,  penyajian data, dan kesimpulan. 

Untuk menguji keabsahan data penelitian ini menggunakan triangulasi yaitu 

triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Hasil dari penelitian ini   menunjukkan 

bahwa terdapat 3 segi dari hasil penelitian. Yaitu: 1) kyai dan santri di pondok 

pesantren tersebut memahami Islam moderat sebagai cara pandang yang 

tidak doktrinal dalam memahami ajaran agama. 2) pelaksanaan endidikan 

Islam berasaskan moderasi Agama dilakukan di dalam kelas dengan 

mengintegrasikan nilai moderasi beragama dengan kitab kuning, 

pembelajaran diluar kelas yaitu kegiatan yang ada di lingkungan pondok 

pesantren. 3) santri memiliki basis pemikiran dan karakter bukan hanya 
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menyikapi perbedaan akan tetapi sampai merespon perbedaan dan rukun 

dengan sesama. Persamaan dengan penelitian sebelumnya adalah memahami 

moderasi beragama. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah fokus 

penelitian, yang mana peneliti akan menulis moderasi Islam di lembaga 

sekolah formal yang berbeda, dan penelitian sebelumnya hanya fokus 

menginternalisasi nilai moderasi agama di Pondok Pesantren. 

2. Tesis yang berjudul Integrasi Nilai Islam Moderat Dan Nasionalisme pada 

Pendidikan Karakter di Madrasah Ibtidaiyah Berbasis Pesantren (Studi 

Multi Kasus di MI Miftahul Ulum Driyorejo Gresik dan MI ahrul Ulum 

Sahlaniyah Krian Sidoarjo) yang di tulis oleh Khusnul Munfaati (UIN Sunan 

Ampel Surabaya, 2018), penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui integrasi 

Islam Moderat dan nasionalisme pada Pendidikan Karakter di Madrasah 

Ibtidaiyah Berbasis Pesantren di MI Miftahul Ulum Driyorejo Gresik dan MI 

ahrul Ulum Sahlaniyah Krian Sidoarjo.  Penelitian ini menggunakan 

penelitian kombinasi (mix methods), yaitu pendekatan penelitian yang 

menggabungkan atau menghubungkan antara metode penelitian kualitatif 

dengan kuantitatif. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

menggunakan teknik pengumpulan data kualitatif dan kuantitatif 

diantaranya: wawancara, observasi, dokumentasi,  dan skala likert.  Analisis 

data kualitatif yang digunakan adalah analisis Miles dan Huberman. Dengan 

langkah berikut: Reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Adapun analisis data kuantitatif yang digunakan adalah teknik analisis data 
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deskriptif dan teknik analisis data inferensial. Untuk mengetahui keabsahan 

data yaitu menggunakan triangulasi sumber data, teknik dan teori. Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa 1) bentuk dan proses integrasi nilai Islam 

moderat dan nasionalisme pada pendidikan karakter di MI Miftahul Ulum 

Driyorejo dan MI Bahrul Ulum Sahlaniyah Krian. Yang menunjukkan 

bahwa terdapat tiga bentuk dan proses integrasi nilai Islam moderat dan 

nasionalisme yakni melalui pembelajaran, melalui budaya madarasah dan 

melalui kegiatan ekstrakurikuler. 2) Outcome dari integrasi nilai Islam 

moderat dan nasionalisme pada pendidikan karakter di MI Miftahul Ulum 

Driyorejo dan MI Bahrul Ulum Sahlaniyah Krian. Outcome rata-rata nilai 

Islam moderat dan nasionalisme di MI Miftahul Ulum adalah 3,695 yang 

termasuk dalam kategori sangat baik. Sedangkan outcome rata-rata nilai 

Islam moderat dan nasionalisme di MI Bahrul Ulum Sahlaniyah adalah 3,335 

yang termasuk dalam kategori baik.   3) Persamaan dan perbedaan dari 

integrasi nilai Islam moderat dan nasionalisme pada pendidikan karakter di 

MI Miftahul Ulum Driyorejo dan MI Bahrul Ulum Sahlaniyah Krian. 

Persamaan dari integrasi nilai Islam moderat dan nasionalisme pada kedua 

madrasah adalah terletak pada bentuk integrasinya. Terdapat beberapa 

perbedaan pada proses integrasinya dan perbedaan yang paling mendasar 

dari kedua madrasah terletak pada outcome nilai Islam moderat dan 

nasionalisme. Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

meneliti tentang moderasi Islam. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
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sebelumnya adalah pengintegrasian nilai Islam moderat dan nasionalisme 

pada pendidikan karakter  sedangkan yang akan penulis teliti adalah studi 

komparasi nilai-nilai moderasi Islam yang ada di lembaga Nahdlatul Ulama 

dan Muhammadiyah.24 

3. Tesis yang berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Moderasi Beragama Untuk 

Mewujudkan Toleransi Umat Beragama Dalam Perspektif Emha Ainun 

Nadjib” yang ditulis oleh Muhammad Hasan Mutawakkil, mahasiswa 

pascasarjana UIN Maulana Malik Ibrahim malang, tahun 2020. Dalam 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsep moderasi beragama dalam 

perspektif Emha Ainun Nadjib serta mengetahui strategi penerapan 

Pendidikan moderasi beragama dalam perspektif Emha Ainun Nadjib. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya kasus terorisme dan 

intoleransi antar masyarakat, sehingga harus adanya pencegahan dengan 

menanamkan nilai-nilai toleransi dan Pendidikan moderasi beragama 

menggunakan perspektif salah satu penulis fenomenal. Karena dalam perihal 

moderasi beragama dan toleransi umat beragama, sosok Emha Ainun Nadjib 

sudah banyak memberikan pencerahan dan pemikiran tentang bagaimana 

merawat keberagaman dalam kesatuan, serta menjaga persaudaraan 

sebangsa dan setanah air. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 

 
24 K Munfa’ati, ‘Integrasi Nilai Islam Moderat Dan Nasionalisme Pada Pendidikan Karakter Di 

Madrasah Ibtidaiyah Berbasis Pesantren: Studi Multi Kasus Di MI Miftahul Ulum Driyorejo …’, 2018, 

19  
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kualitatif dan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kepustkaan 

(Library Ressearch). Penelitian ini bersifat deskriptif analisis yaitu penelitian 

yang menggambarkan atau memaparkan data lalu dianalisis secara 

mendalam yang berkaitan tentang topik pembahasan penelitian ini. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu metode dokumentasi melalui sumber data 

primer yaitu buku karya Emha Ainun Nadjib yang relevan dengan tema 

penelitian. Adapun dokumentasi lain yang bersumber dari data sekunder 

yaitu karya karya lain yang mampu mendukung penelitian ini. Teknik 

analisis data yang digunakan mencakup analisis isi, interpretative, dan 

analisis Bahasa dan konsep. 25 

4. Tesis yang berjudul “ Moderasi Beragama di Madrasah Aliyah” (Studi 

Kasus di MA Tahdzibun Nufus Jakarta dalam Terbentuknya Nilai-Nilai 

Moderasi Beragama), yang ditulis oleh Akmal Nurullah, Moderasi beragama 

semakin digiatkan untuk mengimbangi sebagian kelompok yang terus 

menjadikan isu agama sebagai objek konflik. Persoalan agama dijadikan 

komoditas untuk kepentingan politik, meski Islam sudah moderat sejak awal. 

Ada banyak bukti nyata yang menunjukkan bahwa Islam adalah agama yang 

moderat. Menjadi mediator agama yang telah diselenggarakan sebelumnya. 

Sebenarnya jika dikaji moderasi Islam itu sudah terbangun sejak lama di 

Indonesia, khususnya dalam dunia pendidikan Islam. Termasuk di MA 

 
25 Mochamad Hasan Mutawakkil, ‘Nilai-Nilai Pendidikan Moderasi Beragama Untuk 

Mewujudkan Toleransi Umat Bergama Dalam Perspektif Emha Ainun Najdib’, Tesis, 2020, i-124 
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Tahdzibun Nufus Jakarta. Hal tersebut menarik untuk diteliti, tentang 

bagaimana moderasi beragama ditanamkan pada para siswa yang notabene 

mereka di didik sejak awal untuk mewarnai kehidupan masyarakat dengan 

kemampuan agama dan umum yang mumpuni, sehingga mampu 

menyelesaikan permasalah dengan baik dan bijak. Faktor-faktor apa saja 

yang mempengaruhi semangat moderasi beragama ini. Selanjutnya, juga 

penting untuk diteliti bagaimana bentuk moderasi yang dipraktekkan, 

sehingga memiliki bukti nyata dan dapat diadopsi sebagai lembaga 

pendidikan yang dapat mendidik dengan baik untuk melahirkan generasi 

moderat. Metode yang digunakan adalah kualitatif. Dan menggunakan 

pendekatan deskriptif analisis merupakan gambaran atau lukisan secara 

sistematis, faktual dan akurat mengenai fenomena atau hubungan antar 

fenomena yang diselidiki. Dalam penelitian ini Teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil dari 

penelitian ini adalah Moderasi beragama yang ditanamkan pada para siswa 

MA Tahdzibun Nufus Jakarta ialah tidak dalam suasana formal, diselipkan 

dalam setiap pembelajaran. Penyampaian bersifat tegas dan serius. 

Penanaman dengan gaya tegas dan serius memberi dampak kepercayaan diri, 

siswa lebih yakin bahwa kerukunan lebih penting dibandingkan kekacauan. 

. Faktor-faktor yang mempengaruhi semangat moderasi beragama siswa MA 

Tahdzibun Nufus Jakarta ialah usia muda yang berpikir lebih modern sesuai 

zamannya (milenia), dilibatkan dalam kegiatan secara langsung seperti 
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dalam donor darah sehingga bisa merasakan langsung wujud dari moderasi 

beragama yaitu peduli terhadap sesame, dan ceramah dimana mampu 

mengarahkan siswa berpikir ke hal yang positif. Dan Bentuk moderasi yang 

dipraktekkan siswa MA Tahdzibun Nufus Jakarta ialah saling memberikan 

nasihat antar siswa, praktek ini menimbulkan kepedulian antar teman.  

5. Tesis yang berjudul “Konsep Dan Implementasi Moderasi Beragama Dalam 

Meningkatkan Sikap Sosio-Religius Dan Toleransi Beragama Di 

Universitas Merdeka Malang” yang ditulis oleh Novia Elok Rahma Hayati, 

dalam penelitian ini menjelaskan bahwasannya moderasi beragama 

merupakan sikap beragama yang seimbang antara pengamalan agama sendiri 

dan penghormatan kepada praktik beragama orang lain yang berbeda 

keyakinan. Melihat banyaknya sikap intoleran, radikal, serta fanatisme yang 

terjadi akhir-akhir ini terutama di lingkungan perguruan tinggi umum, 

moderasi beragama sangat diperlukan sebagai jalan keluar untuk 

menciptakan kehidupan keagamaan yang cinta damai dan minim kekerasan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi moderasi 

beragama dalam meningkatkan sikap sosioreligius dan toleransi beragama di 

Universitas Merdeka Malang. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif dengan rancangan studi kasus. Pengumpulan data dilakukan 

dengan teknik wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data meliputi kondensasi data, penyajian data, 

penarikan kesimpulan atau verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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: (1) alasan krusial moderasi beragama di ajarkan kepada mahasiswa Unmer 

Malang adalah untuk menciptakan suasana kampus yang rukun dan damai, 

meminimalisir adanya konflik dan gesekan antar mahasiswa yang berbeda 

agama dan suku, serta membekali mahasiswa dengan wawasan 

kemoderatan. (2) pemahaman moderasi beragama yang di ajarkan kepada 

mahasiswa lebih mengarah pada konsep tawasuṭ  yaitu dengan mengambil 

jalan tengah ketika mengambil sebuah tindakan untuk menghadapi adanya 

perbedaan yang terjadi dan lebih mengarah kepada toleransi. (3) proses 

implementasi moderasi beragama dalam meningkatkan sikap sosio-religius 

dan toleransi beragama di Unmer Malang dilakukan melalui empat tahap 

yaitu proses perencanaan, strategi, pelaksanaan/implementasi dan evaluasi. 

(4) dampak implementasi moderasi beragama di Unmer secara umum cukup 

signifikan dan menunjukkan hubungan yang positif, tetapi lebih mengarah 

kepada sikap humanis.26  

6. Tesis yang berjudul “Model Pendidikan Agama Interreligius di SMA 

BOPKRI 1 Yogyakarta” yang ditulis oleh Khasan Bisri, dalam penelitian ini 

dilatarbelakangi bahwa pendidikan agama selama ini bersifat monoreligius 

sehingga lembaga dan komunitas agama-agama seringkali gagap melihat 

keanekaragaman dan perubahan. Pendidikan agama model monoreligius 

faktanya kurang atau bahkan sama sekali tidak memberi ruang penerimaan 

 
26 Novia Elok Rahma Hayati, Konsep Dan Implementasi Moderasi Beragama Dalam 

Meningkatkan Sikap Sosio-Religius Dan Toleransi Beragama Di Universitas Merdeka Malang, 2022. 
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adanya “orang lain yang berbeda”, sehingga tidak menumbuhkan kepekaan 

pada cara pikir, hidup, dan kebutuhan-kebutuhan dari orang lain yang 

berbeda agama serta akan menimbulkan sikap intoleransi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi dan keberhasilan 

model pendidikan agama intereligius di SMA BOPKRI 1 Yogyakarta. 

Metode penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, pengumpulan 

datanya dilakukan dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil 

dari penelitian diatas menunjukkan bahwa pendidikan interreligious di SMA 

BOPKRI 1 Yogyakarta dilaksanakan hanya pada kelas XII, sedangkan pada 

kelas X dan XI dilaksanakan pendidikan agama Kristen. Pada kelas X dan 

XI apapun agama siswa, sekolah hanya menyediakan Pendidikan Agama 

Kristen. Adapun materi Pendidikan Interreligius di SMA BOPKRI 1 

Yogyakarta terdiri dari tiga tema umum yaitu: menjadi manusia Indonesia 

yang bermartabat dan mencintai lingkungan hidup, memahami dan 

menyikapi keberagaman serta membangun relasi interpersonal bebas 

prasangka, dan memahami permasalahan bersama dan bekerjasama untuk 

membangung kesejahteraan Masyarakat.27 

7. Artikel yang ditulis oleh Adelia Maharani, Ilmiyah, dan Yahya Hanafi, 

dengan judul “Persepsi Siswa terhadap Penggunaan Lembar Kerja Peserta 

Didik pada Materi Keanekaragaman Hayati Kelas X SMAN 1 

 
27 khasan Bisri, ‘Model Pendidikan Agama Interreligius Di Sma Bopkri 1 Yogyakarta’, 2018. 
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Bambanglipuro.” LKPD merupakan merupakan media pembelajaran berupa 

lembaran yang berisikan materi, ringkasan serta tugas yang nantinya akan 

dikerjakan oleh peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

persepsi siswa terhadap LKPD yang digunakan dalam pembelajaran biologi 

kelas X di SMAN 1 Bambanglipuro. Adapun metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 

kuantitatif. Teknik pengumpulan datanya melalui penyebaran angket, 

observasi, dan dokumentasi. Hasil yang didapatkan yaitu SMA Negeri 1 

Bambanglipuro sudah melaksanakan penggunaan LKPD pada materi 

keanekaragaman hayati dengan sebaik-baiknya. Hal ini dapat dilihat pada 

saat observasi dan pengamatan keanekaragaman gen dan spesies di sekitar 

lingkungan sekolah. selain itu, dapat dilihat pada saat peserta didik 

memaparkan hasil dari observasi yang telah dilakukan. Hasil penelitian 

disimpulkan bahwa persepsi peserta didik terhadap pemanfaatan LKPD 

termasuk dalam kategori sangat baik dengan rata-rata persentase 89,9%.28 

8. Artikel yang ditulis oleh Rosi Rosiah, Muhammad Kusnendar, Arsyl 

Elensyah. Dengan judul “Pemberdayaan Siswa ILC (International 

Language Class) MAN 2 Yogyakarta Melalui Pengajaran Kosa Kata dan 

Budaya Jepang di Tengah Pandemi Covid-19”. Pembelajaran bahasa jepang 

 
28 Adelia Maharani, Ilmiyah Nurul Istiqomah, and Yahya Hanafi, ‘Persepsi Siswa Terhadap 

Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik Pada Materi Keanekaragaman Hayati Kelas X SMAN 1 

Bambanglipuro’, 2022, 458–63. 
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di Indonesia mengalami peningkatan. Di Daerah Istimewa Yogyakarta 

sendiri terdapat beberapa sekolah menengah yang memasukan pembelajaran 

bahasa Jepang ke dalam kurikulumnya, salah satunya adalah Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Yogyakarta (MAN 2 Yogyakarta), selain memasukan 

bahasa Jepang ke dalam kurikulum di MAN 2 Yogyakarta memiliki program 

khusus yang disebut dengan International Language Class (ILC) yang 

merupakan salah satu penciri dan program unggulan dari MAN 2 

Yogyakarta. Tujuan dari Pengabdian kali ini adalah untuk mengenalkan 

bahasa dan budaya Jepang di tengah pandemi covid-19 dan tanggapan siswa 

mengenai program pengabdian. Metode penelitian ini menggunakan mix 

method. Karena dalam pelaksanaannya penelitian ini menggunakan 

identifikasi melalui survey lapangan, wawancara, dan membagikan angket. 

Hasil penelitian ini diketahui berdasarkan hasil data angket yang 

menunjukkan bahwa peserta pelatihan merasa puas dengan program 

pengabdian dan merasa lebih memahami kosakata dan budaya Jepang di 

tengah pandemi covid-19.29 

9. Artikel yang ditulis oleh Nasuha Zamhari, M. Wasith Achadi, dkk. Dengan 

judul “Internalisasi Nilai-Nilai Moderasi Beragama Dalam Materi 

Perkuliahan Mahasiswa IAIN Ponorogo” Dalam penelitian ini mengkaji 

 
29 Rosi Rosiah, Muhamad Kusnendar, and Arsyl Elensyah, ‘Pemberdayaan Siswa ILC ( 

International Language Class ) MAN 2 Yogyakarta Melalui Pengajaran Kosa Kata Dan Budaya Jepang 

Di Tengah Pandemi Covid-19 Empowering ILC ( International Language Class ) MAN 2 Yogy’, 

Aksiologiya: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, 6.4 (2022), 567–78. 
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mengenai internalisasi moderasi beragama yang ada dalam perguruan tinggi 

kampus islam. Tujuan dari penelitian adalah untuk menjelaskan upaya 

internalisasi nilai-nilai moderasi beragama dalam materi perkuliahan 

mahasiswa IAIN Ponorogo. Dalam penelitiannya menggunakan 

pendekatan kualitatif. Dengan wawancara, observasi partisipatif, dan 

dokumentasi sebagai cara untuk pengambilan data lapangan yang relevan. 

Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya IAIN Ponorogo 

dalam internalisasi nilai moderasi beragama ditunjukan dengan: 1).Adanya 

indikator moderasi beragama yang harus dicapai mahasiswa, 2). 

Mendukung penuh tercapainya sikap moderasi beragama 3).dosen sebagai 

peranan penting dalam bermoderasi, dan 4). Adanya program-program 

yang dilakukan oleh kampus untuk menguatkan praktik moderasi beragama 

seberti seminar, asrama(Ma’had al-Jami’ah), dan rumah moderasi.30 

Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

No Penulis/ Bentuk/ 

Tahun 

Judul Relevansi dengan penelitian 

1. Ade Putri 

Wulandari/ Tesis/ 

2020 

Pendidikan Islam 

Berasaskan 

Moderasi Agama di 

Pondok Pesanren 

Nurul Ummahat 

Kotagede 

Yogyakarta 

Persamaan antara penelitian ini 

adalah penggunaan pendekatan 

kualitatif dan teknik penelitian 

berupa observasi lapangan dan 

wawancara. Kedua penelitian 

dilakukan di lembaga 

Pendidikan dengan focus pada 

 
30 Nasuha Zamhari, Muh Wasith Achadi, and Afif Syaiful Mahmudin, ‘Internalisasi Nilai-Nilai 

Moderasi Beragama Dalam Materi’, Madania: Jurnal Ilmu-Ilmu Keislaman, 13.1 (2023), 27–37. 
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pemikiran dan internalisasi nilai-

nilai berbasis moderasi. 

Namun, perbedaannya terletak 

pada focus penelitian. Di pondok 

pesantren, penelitian lebih 

menekankan pada pemikiran dan 

integrasi dalam konteks 

Pendidikan Islam moderat. 

Sedangkan, penelitian di sekolah 

menengah atas tidak terfokus 

pada pembelajaran agama, 

melainkan bagaimana nilai-nilai 

moderasi agama 

diinternalisasikan oleh siswa dan 

hasilnya. 

2. Khusnul 

Munfaati/ 

Tesis/2018 

Integrasi Nilai 

Islam Moderat Dan 

Nasionalisme pada 

Pendidikan 

Karakter di 

Madrasah 

Ibtidaiyah Berbasis 

Pesantren (Studi 

Multi Kasus di MI 

Miftahul Ulum 

Driyorejo Gresik 

dan MI ahrul Ulum 

Sahlaniyah Krian 

Sidoarjo) 

Persamaan dalam tema 

penelitian adalah keterkaitan 

dengan moderasi beragama. 

Namun, perbedaan utamanya 

terletak pada konten yang 

dibahas. Di satu sisi, penelitian 

pertama lebih membahas pada 

integrasi nilai Islam moderat dan 

nasionalisme pada Pendidikan 

karakter. Penelitian kedua akan 

lebih focus pada proses 

internalisasi nilai-nilai moderasi 

beragama, mencakup program 

yang dijalankan seperti apa serta 

hasilnya.  

3. Muhammad 

Hasan 

Mutawakkil/Tesis/ 

2020. 

“Nilai-Nilai 

Pendidikan 

Moderasi 

Beragama Untuk 

Mewujudkan 

Toleransi Umat 

Beragama Dalam 

Persamaan dalam penelitian ini 

adalah tema yang dibahas 

mengenai Pendidikan nilai-nilai 

moderasi beragama. Adapun 

perbedaan penelitian ini yaitu 

menggunakan metodologi 

penelitian library research 
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Perspektif Emha 

Ainun Nadjib” 

karena menggunakan perspektif 

Emha Ainun Nadjib, sedangkan 

penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kualitatif.  

4. Akmal Nurullah/ 

Tesis/ 2021 

“Moderasi 

Beragama di 

Madrasah Aliyah” 

(Studi Kasus di MA 

Tahdzibun Nufus 

Jakarta dalam 

Terbentuknya Nilai-

Nilai Moderasi 

Beragama), 

Persamaan dengan penelitian ini 

yaitu membahas moderasi 

beragama dan menggunakan 

jenis penelitian kualitatif. 

Namun perbedaannya terletak 

pada lokasi penelitian, dimana 

dalam penelitian terdahulu 

dilaksanakan di Madrasah 

Aliyah dan penelitian ini 

dilaksanakan di beberapa 

sekolah yang mampu 

dikomparasikan dalam hasil 

penelitian. 

5.  Tesis/ Novia Elok 

Rahma Hayati/ 

2022 

“Konsep Dan 

Implementasi 

Moderasi 

Beragama Dalam 

Meningkatkan Sikap 

Sosio-Religius Dan 

Toleransi 

Beragama Di 

Universitas 

Merdeka Malang” 

Persamaan dalam penelitian ini 

yaitu mengkaji konsep dan 

implementasi moderasi 

beragama. Adapun 

perbedaannya yaitu lokasi 

penelitian, peneliti lebih 

mengarah pada jenjang SMA 

dan penelitian ini lebih 

mengarah kepada mahasiswa 

sehingga hasil dari penerapan 

moderasi beragama terdapat 

perbadaan, yaitu penelitian ini 

berhasil dalam meningkatkan 

sikap sosio-religius dan toleransi 

beragama, dan peneliti berhasil 

pada peningkatan sikap dan pola 

pikir peserta didik. 

6. Tesis/ Khasan 

Bisri/2018 

“Model Pendidikan 

Agama Interreligius 

di SMA BOPKRI 1 

Yogyakarta” 

Persamaan dalam penelitian ini 

yaitu dalam metode penelitian 

yang digunakan yaitu kualitatif 

field research. Sehingga teknik 

pengumpulan data yang 

digunakan yaitu teknik 
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observasi, wawancara, dan 

observasi. Perbedaan dalam 

penelitian ini terletak pada tema 

penelitian, peneliti lebih fokus 

terhadap Internalisasi nilai-nilai 

moderasi, sehingga penelitian ini 

lebih memahami bagaimana 

penerapan model pendidikan 

agama interreligious di sekolah. 

7. Artikel/ Adelia 

Maharani, 

Ilmiyah, dan 

Yahya Hanafi/ 

2022 

“Persepsi Siswa 

terhadap 

Penggunaan 

Lembar Kerja 

Peserta Didik pada 

Materi 

Keanekaragaman 

Hayati Kelas X 

SMAN 1 

Bambanglipuro.” 

Persamaan dalam penelitian ini 

adalah lokus penelitian dan 

metode penelitian. Metode 

penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriftif dan teknik 

pengambilan datanya melalui 

observasi dan dokumentasi. 

Adapun perbedaan dalam 

penelitian ini adalah tema 

penelitian yang berbeda.  

8. Artikel/ Rosi 

Rosiah, 

Muhammad 

Kusnendar, Arsyl 

Elensyah./ 2022. 

“Pemberdayaan 

Siswa ILC 

(International 

Language Class) 

MAN 2 Yogyakarta 

Melalui Pengajaran 

Kosa Kata dan 

Budaya Jepang di 

Tengah Pandemi 

Covid-19”. 

Persamaan dalam penelitian ini 

adalah lokus penelitian yang 

dilaksanakan di MAN 2 

Yogyakarta. Adapun perbedaan 

dalam penelitian ini adalah tema 

penelitian dan metode penelitian.  

9 . Artikel/ Nasuha 

Zamhari, M. 

Wasith Achadi, 

dkk./  

“Internalisasi Nilai-

Nilai Moderasi 

Beragama Dalam 

Materi Perkuliahan 

Mahasiswa IAIN 

Ponorogo” 

Persamaannya meneliti tentang 

internalisasi nilai-nilai moderasi 

beraga. Perbedaannya terletak 

pada lokus, fokus pembahasan 

dan metode penelitian. Metode 

yang digunakan oleh peneliti 

berupa studi komparatif.   

 

 

 



33 
 

 
 

E. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research). 

Karena merupakan penelitian lapangan, maka pengumpulan datanya 

merupakan tinjauan atau kajian terhadap hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi berupa data sekunder, yang kemudian dievaluasi dengan 

menggunakan teori yang ada yaitu penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif 

berusaha memahami fenomena-fenomena apa saja yang dialami subjek 

penelitian, seperti tingkah laku, persepsi, motivasi bertindak, dan sebagainya, 

secara holistik dan deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, dalam suatu 

latar alam tertentu dengan menggunakannya sebagai metode alamiah.31 

2. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan merupakan cara pandang atau paradigma dalam suatu ilmu 

yang digunakan dalam memahami sesuatu.32 Pendekatan dalam penelitian 

menggunakan dua pendekatan yaitu studi komparatif dan qualitative 

descriptive. Dengan menggunakan pendekatan ini diharapkan peneliti dapat 

menemukan data yang diinginkan, yang kemudian peneliti akan melakukan 

analisis antara implementasi internalisasi moderasi beragama di setiap sekolah. 

Hasil dari pendekatan ini akan mendapatkan bentuk ideal internalisasi moderasi 

 
31 Lexy J. Moleong, “Metode Penelitian Kualitatif” (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007). 

Hal. 6. 
32 Abuddin Nata, “Metodologi Studi Islam” (cet, IX: Jakarta: Rajagrafindo Persada, 2004). 

Hlm. 28. 



34 
 

 
 

beragama yang dapat digunakan di setiap sekolah tanpa adanya perbedaan 

bentuk sekolah (Madrasah, Umum, maupun Kristen/BOPKRI). 

3. Tempat Penelitian 

Pengambilan tempat pelaksanaan penelitian ini dilakukan secara purposive, 

artinya penentuan lokasi dilakukan dengan sengaja karena peneliti telah 

mengetahui keadaan dan lokasi serta adanya korelasi dengan permasalahan 

dalam penelitian. Teknik purposive ini merupakan penentuan sumber data atau 

lokasi dengan pertimbangan tertentu. 

Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Bambanglipuro yang terletak di Jl. 

Samas Km 18 Mulyodadi, Bambanglipuro , Bantul. SMA 1 Bokpri berlokasi di 

Jalan Wardhani No.2, Kotabaru, Gondokusuman, Kota Yogyakarta, MAN 2 

Yogyakarta yang terletak di Jl. KH. Ahmad Dahlan, No. 130, Kota Yogyakarta. 

Alasan melakukan penelitian di tempat tersebut karena internalisasi moderasi 

beragama sudah terlaksana. Oleh karena itu, Lembaga Pendidikan tersebut 

merupakan sekolah yang sesuai dengan latar belakang masalah untuk dijadikan 

sebagai objek penelitian. 

4. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek yang dikumpulkan dari 

mana data dapat diperoleh. Menurut Lofland sebagaimana yang dikutip oleh 

Lexy J. Moleong, yang menyatakan bahwa sumber data utama dalam penelitian 

kualitatif adalah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Yogyakarta


35 
 

 
 

seperti dokumentasi dan lain-lain.33 Istilah “sumber data” mengarah pada jenis-

jenis informasi yang diperoleh peneliti melalui subyek penelitiannya, dan dari 

mana data dapat diperoleh. 34 Pada dasarnya suatu penelitian bertujuan untuk 

mencari pemecahan masalah. Setiap masalah dapat dipecahkan apabila 

didukung oleh data yang akurat dan relevan. Tanpa data yang akurat dan 

relevan tersebut, maka tujuan penelitian yang akan dicapai tidak akan mungkin 

terwujud. Maka dalam hal ini sumber data yang dipergunakan dalam penelitian 

ada dua yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber 

pertama, baik melalui observasi maupun wawancara kepada responden dan 

informan.35 Data sumber yang digunakan dalam penelitian ini yaitu hasil 

wawancara yang bersumber dari kepala sekolah, Waka Kurikulum, Guru 

Agama, dan peserta didik di SMAN 1 Bambamglipuro, MAN 2 

Yogyakarta, dan SMA Bopkri 1 Yogyakarta. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua, selain 

dari yang diteliti yang bertujuan untuk mendukung penelitian yang 

 
33 Lexy J. Moleong. Hlm. 157. 
34 Samsu, Metode Penelitian Teori Dan Aplikasi Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif (cetakan 

1: pusaka Jambi, 2017). Hlm. 95. 
35 Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode, Teknik. (Bandung, 

Tarsito, Edisi ke-7, 1980). Hlm. 163. 
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dilakukan. Data sekunder dapat juga dikatakan sebagai data pelengkap yang 

dapat digunakan untuk memperkaya data agar dapat yang diberikan benar-

benar sesuai.36 Sumber data sekunder yang diambil melalui dokumentasi 

sekolah, administrasi sekolah, buku-buku serta dokumentasi yang layak 

dijadikan sumber data. 

Data-data yang dapat dikumpulkan dari informasi/ sumber data, antara 

lain: data tentang internalisasi nilai- nilai moderasi beragama di SMAN 1 

Bambamglipuro, MAN 2 Yogyakarta, dan SMA BOPKRI 1 Yogyakarta 

berupa program yang dilaksanakan, proses implementasi internalisasi nilai-

nilai moderasi beragama, dan hasil yang diperoleh dari internalisasi nilai-

nilai moderasi beragama terhadap peserta didik dan sekolah. Data diambil 

dari observasi mendalam (deep observation) dan wawancara. Sedangkan 

data yang mendukung seperti dokumen sekolah berupa Sejarah sekolah, 

letak geografis, visi, misi, dan tujuan, struktur organisasi, sarana dan 

prasarana, data guru dan data peserta didik sekolah SMAN 1 

Bambamglipuro, MAN 2 Yogyakarta, dan SMA BOPKRI 1 Yogyakarta.  

5. Subyek dan objek penelitian  

Subjek penelitian adalah orang yang berhubungan langsung dengan 

kegiatan penelitian dan memberikan informasi terkait dengan penelitian. 

Subyek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, Waka Kurikulum, Guru 

 
36 Winarno Surachmad. Hlm. 163. 



37 
 

 
 

Agama dan Peserta Didik di SMAN 1 Bambanglipuro, SMA 1 BOPKRI 

Yogyakarta, MAN 2 Yogyakarta. Sedangkan obyek dalam penelitian ini 

adalah studi komparasi nilai-nilai moderasi beragama di Lembaga 

Pendidikan Sekolah Menengah Atas. Pemilihan subyek dan obyek 

penelitian dilakukan dengan teknik purposive sampling dan snowball 

sampling. 

purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu, seperti apakah orang atau orang-orang yang 

dipilih dianggap paling mengetahui apa yang diharapkan peneliti, atau 

apakah subjeknya adalah pihak yang berwenang sehingga memudahkan 

peneliti dalam mendalami objek atau situasi yang sedang dipelajari. 

Purposive sampling dilakukan dengan mengambil orang-orang yang 

terpilih oleh peneliti menurut ciri-ciri spesifik yang dimiliki oleh sampel 

itu. Dalam penelitian ini purposive sampling yang dibutuhkan yaitu Kepala 

Sekolah, Waka Kurikulum dan Guru Agama, Pembina Ekstrakurikuler dan 

peserta didik. 

Snowball sampling adalah suatu teknik penentuan sampel yang mula-

mula jumlahnya kecil, kemudian sampel ini memilih teman-temannya 

untuk dijadikan sampel, begitu seterusnya, sehingga jumlah sampel tersebut 

menjadi banyak. Ibarat bola salju yang menggelinding makin lama makin 

besar. Teknik ini digunakan untuk menemukan informan-informan kunci 

yang memiliki banyak informasi. Dengan menggunakan pendektan ini, 
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beberapa responden yang potensial dihubungi dan ditanya apakah mereka 

mengetahui orang yang lain dengan karakteristik seperti ini yang dimaksud 

untuk keperluan penelitian.37 Dalam penelitian ini peneliti memilih dua 

peserta didik yang dapat membantu memberikan informasi yang 

dibutuhkan peneliti. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 

peneliti untuk pengumpulan data.38 Dalam penelitian ini upaya untuk 

mendapatkan data yang berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti, 

maka dalam pengumpulan data ini, ada beberapa teknik pengumpulan data 

yang dapat digunakan, antara lain sebagai berikut: 

a. Observasi 

Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematis 

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.39 Senada dengan itu, 

Asyari (1983) menyatakan pula bahwa observasi adalah suatu 

pengamatan yang khusus dan pencatatan yang sistematis yang ditujukan 

pada satu atau beberapa fase masalah dalam rangka penelitian, dengan 

 
37 Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D” (Bandung: Alfabeta, 2008). 

Hlm. 218. 
38 Ridwan, Dasar-Dasar Statistika (Bandung: Alfabeta, 2013). Hlm. 51.  
39 hadari nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial. (Yogyakarta, Gajah Mada University Press, 

1991). Hlm. 100. 
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maksud untuk mendapatkan data yang diperlukan untuk pemecahan 

masalah yang dihadapi. 

Observasi yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah observasi 

langsung, yaitu peneliti mengadakan pengamatan langsung ke sekolah 

SMAN 1 Bambanglipuro, SMA 1 BOPKRI Yogyakarta, MAN 2 

Yogyakarta yang merupakan objek yang diteliti, yaitu dengan cara 

pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa ada pertolongan 

alat standar lain untuk kepentingan tersebut. Melalui teknik observasi 

yang dilakukan seperti ini, maka dapat diperoleh beberapa deskripsi. 

Pertama, kondisi sekolah secara umum yang meliputi kelengkapan 

sarana dan prasarana, dan manajemen pengelolaan sekolah. Kedua, 

kinerja dan profesionalisme guru dalam melakukan fungsi dan perannya 

selaku pendidik, pengajar, dan pelatih. Ketiga, sistem penghargaan yang 

diterapkan pada SMAN 1 Bambanglipuro, SMA 1 BOPKRI 

Yogyakarta, MAN 2 Yogyakarta. dalam kaitannya dengan peningkatan 

kinerja guru, yang berhubungan dengan kepemimpinan kepala sekolah 

dan kebijakan lembaga pendidikan yang bersangkutan. Keempat, 

interaksi proaktif antara guru dan siswa dalam situasi pembelajaran dan 

di luar pembelajaran. Kelima, hasil kinerja guru tersebut terhadap 
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pelayanan pendidikan kepada masyarakat, termasuk kualitas lulusan 

(output dan outcome).40 

b. Wawancara  

Wawancara yaitu teknik pengumpulan data yang menggunakan 

pedoman berupa pertanyaan yang ditujukan langsung kepada subjek.  

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara 

mendalam antara peneliti dengan informan guna memperoleh informasi 

yang lebih terperinci sesuai dengan tujuan penelitian.41 

Metode ini dilakukan untuk memperoleh informasi mendalam 

mengenai konsep dan hasil dalam internalisasi nilai moderasi beragama 

yang dilakukan di SMAN 1 Bambanglipuro, SMA 1 BOPKRI 

Yogyakarta, MAN 2 Yogyakarta. Dalam hal ini peneliti mewawancarai 

pihak-pihak terkait yang dapat memberikan informasi, yaitu Kepala 

sekolah, Waka Kurikulum, Guru Pendidikan Agama, dan Peserta Didik 

mengenai internalisasi nilai-nilai moderasi beragama di lembaga 

Pendidikan sekolah menengah atas. Wawancara tersebut menggunakan 

metode bertanya secara langsung untuk menerangkan hal-hal yang tidak 

dapat diamati pada saat pengamatan berlangsung dan dilakukan sesuai 

dengan pedoman wawancara ataupun secara terstruktur.  

 
40 Samsu. Metode penelitian teori dan aplikasi penelitian kualitatif dan kuantitatif………. 

Hlm. 99. 
41 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan: Metode Dan Paradigma Baru (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2011). Hlm. 162. 
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c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel-

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.42 Metode 

dokumentasi ini merupakan sumber non manusia, yang cukup 

bermanfaat karena telah tersedia, sehingga akan relatif murah 

pengeluaran biaya untuk memperolehnya; merupakan sumber yang 

stabil dan akurat sebagai cerminan situasi atau kondisi yang sebenarnya, 

serta dapat dianalisis secara berulang-ulang tanpa mengalami 

perubahan. Metode dokumentasi ini dipergunakan untuk memperoleh 

data berupa catatan-catatan dan dokumen lain yang ada hubungannya 

dengan masalah penelitian ini. 

Penulis menggunakan metode dokumentasi untuk memperoleh data 

tentang gambaran umum letak di SMAN 1 Bambanglipuro, SMA 1 

BOPKRI Yogyakarta, MAN 2 Yogyakarta. Yang meliputi Sejarah 

sekolah, profil sekolah, data guru dan siswa, sarana dan prasarana yang 

ada di SMAN 1 Bambanglipuro, SMA 1 BOPKRI Yogyakarta, MAN 2 

Yogyakarta. serta hal-hal yang terkait dalam penelitian ini.  

7. Uji Keabsahan Data 

 
42 Samsu. Hlm. 100.  
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Untuk memastikan kepercayaan dan kebertanggungjawaban ilmiah 

terhadap data yang dihasilkan, diperlukan suatu teknik, yaitu melalui 

penjaminan keabsahan data oleh peneliti. Tindakan ini dilakukan untuk 

mengurangi potensi kesalahan dalam proses pengambilan data penelitian, 

yang dapat berdampak pada hasil keseluruhan penelitian. Penelitian ini 

menerapkan triangulasi sebagai metode pemeriksaan untuk memvalidasi 

keabsahan data. Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data 

yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan 

sumber data yang telah ada. Tujuan dari triangulasi yaitu untuk 

mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, dengan 

mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan 

berbagai sumber data.43 Triangulasi yang digunakan oleh peneliti yaitu 

triangulasi sumber dan teknik.  

a. Triangulasi sumber  

Triangulasi sumber yaitu peneliti mengumpulkan data dari berbagai 

sumber yang berbeda, dengan menggunakan teknik yang serupa.44 

b. Triangulasi teknik  

Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan 

data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang 

 
43 D. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Tindakan, 2013. Hlm. 241. 
44 Sugiyono. Hlm. 241.  
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sama.45 Peneliti menggunakan beberapa teknik yang berbeda yaitu 

observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokurnentasi untuk 

mendapatkan hasil dari sumber data yang sama secara serempak. 

8. Teknik Analisis Data  

Paton membedakan pengertian analisis data dan penafsiran 

data.Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya ke dalam satu pola, kategori dan suatu uraian data. 

Penafsiran data merupakan proses memberikan makna yang signifikan 

terhadap analisis menjelaskan pola uraian dan mencari hubungan diantara 

dimensi-dimensi uraian.46 Menurut Bogdan dan Tylor, analisis data 

merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan ke dalam pola, 

kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat 

dirumuskan hipotesis yang disarankan oleh data.47 

Adapun analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan dan menjelaskan data-data yang 

telah diperoleh selama melakukan penelitian. Untuk menganalisis data 

deskriptif kualitatif dalam penelitian ini menggunakan pendekatan induktif. 

Dalam penelitian ini meliputi pengamatan tentang fenomena-fenomena 

yang tampak dalam kegiatan internalisasi nilai-nilai moderasi beragama di 

 
45 Sugiyono. Hlm, 241. 
46 Djaman, ”Paradigma Penelitian Kualitatif” (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2015). Hlm. 75.  
47 Lexy J. Moleong. Hlm.280.  
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lembaga Pendidikan yaitu di SMAN 1 Bambanglipuro, SMA 1 BOPKRI 

Yogyakarta, MAN 2 Yogyakarta. 

Adapun Langkah-langkah yang diambil dalam analisis data adalah 

sebagai berikut:  

1) Reduksi Data 

Reduksi data yaitu proses merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya, serta membuang data yang tidak perlu. Reduksi data 

merupakan bagian dari analisis. Karena data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.  

2) Penyajian Data 

Penyajian data adalah suatu cara merangkai data dalam suatu 

organisasi yang memudahkan untuk membuat kesimpulan atau 

Tindakan yang diusulkan. Penyajian data digunakan untuk 

mempermudah terhadap pemahaman apa yang terjadi di lapangan, dan 

perencanaan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. 

Penyajian data dibatasi sebagai kesimpulan informasi tersusun yang 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan Tindakan.  

3) Penarikan Kesimpulan 
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Proses penarikan kesimpulan didasarkan pada gabungan 

informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu pada penyajian 

data. Melalui informasi tersebut, peneliti dapat melihat apa yang 

ditelitinya dan menemukan kesimpulan yang benar mengenai obyek 

penelitian. Hasil kesimpulan merupakan jawaban dari rumusan 

masalah, sehingga pada kesimpulan penelitian ini menjawab 

permasalahan tentang internalisasi nilai-nilai moderasi beragama di 

lembaga Pendidikan sekolah menengah atas di SMAN 1 

Bambanglipuro, SMA 1 BOPKRI Yogyakarta, MAN 2 Yogyakarta. 

F. Sistematika Pembahasan  

Tesis ini disusun dengan sistematikan pembahasan yang terdiri dari tiga 

bagian, yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir.  

Bagian awal, terdiri dari: halaman sampul depan, halaman judul, halaman 

pernyataan keaslian, pernyataan bebas plagiasi, halaman nota dinas, abstrak, 

halaman transliterasi, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan 

daftar lampiran. 

Bagian isi, yang merupakan inti dari hasil penelitian yang terdiri dari lima 

bab dan masing-masing bab terbagi sub-sub bab. 

BAB I, berisi pendahuluan yang meliputi: latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, kajian Pustaka, metode penelitian, jenis penelitian, 

subjek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, sistematika 

pembahasan, dan kerangka berpikir.  
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BAB II, berisi kajian teori yang meliputi internalisasi nilai, moderasi 

beragama, dan nilai-nilai moderasi beragama.  

BAB III, berisi gambaran umum sekolah SMAN 1 Bambanglipuro, SMA 

1 BOPKRI Yogyakarta, MAN 2 Yogyakarta. seperti dokumen sekolah berupa 

Sejarah sekolah, letak geografis, visi, misi, dan tujuan, struktur organisasi, sarana 

dan prasarana, data guru dan data peserta didik. 

BAB IV, berisi tentang hasil dan pembahasannya. Bab ini merupakan 

jawaban dari rumusan masalah meliputi, konsep yang digunakan dalam 

menginternalisasikan nilai-nilai moderasi beragama di sekolah SMAN 1 

Bambanglipuro, SMA 1 BOPKRI Yogyakarta, MAN 2 Yogyakarta. Proses 

implementasi nilai-nilai moderasi beragama di SMAN 1 Bambanglipuro, SMA 1 

BOPKRI Yogyakarta, MAN 2 Yogyakarta. Hasil dari penanaman nilai-nilai 

moderasi beragama terhadap peserta didik di SMAN 1 Bambanglipuro, SMA 1 

BOPKRI Yogyakarta, MAN 2 Yogyakarta. 

BAB V, berisi penutup, pada bagian ini terdiri dari kesimpulan, saran, dan  

penutup.
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G. Kerangka Berfikir 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat peneliti simpulkan bahwa internalisasi 

nilai-nilai moderasi beragama di lembaga pendidikan Sekolah Menengah Atas, 

Sebagai berikut: 

1. Konsep moderasi beragama di Lembaga Pendidikan Sekolah Menengah Atas 

Berdasarkan konsep moderasi beragama yang digunakan di tiga lembaga 

pendidikan yaitu di SMAN 1 Bambanglipuro, SMA 1 BOPKRI Yogyakarta, 

MAN 2 Yogyakarta diatas bahwa ada dua konsep yang digunakan dalam 

lembaga pendidikan di Indonesia, yaitu konsep moderasi beragama menurut 

Kementerian Agama dan konsep kasih yang digunakan oleh Yayasan 

BOPKRI. Dari kedua konsep tersebut memiliki tujuan untuk mengembangkan 

sikap tengah dan toleransi di antara peserta didik, dengan memahami dan 

menghormati perbedaan keyakinan agama. Penerapan konsep moderasi 

beragama di lembaga pendidikan melibatkan seluruh kompononen sekolah 

yaitu guru, seluruh staff sekolah, dan peserta didik.  

2. Proses Implementasi Internalisasi nilai-nilai Moderasi Beragama di lembaga 

pendidikan Sekolah Mengah Atas 

Dalam implementasinya kepada peserta didik di SMAN 1 

Bambanglipuro, SMA 1 BOPKRI Yogyakarta, MAN 2 Yogyakarta melalui 3 

cara yaitu kegiatan intrakurikuler, kegiatan ekstrakurikuler, dan kegiatan 

budaya sekolah. Tentunya kegiatan tersebut merupakan sebuah proses atau 
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upaya yang dilakukan oleh lembaga pendidikan untuk melatih peserta didik 

dalam membentuk moral dan karakter sejak dini agar memiliki rasa saling 

mengenal, saling menghargai, memahami perbedaan, mempunyai disiplin dan 

tanggung jawab, kesetaraan dalam bekerja, toleransi. , saling memaafkan, 

memiliki rasa cinta dan kasih sayang terhadap sesama, terhadap keberagaman 

bangsa baik agama, suku, ras, dan lain-lain. Tentunya semua kegiatan program 

harus dapat dinikmati dan diulang-ulang agar nilai-nilai yang dimaksudkan 

dapat tercapai sesuai yang diharapkan.  

3. Hasil dari internalisasi nilai-nilai moderasi beragama terhadap pola pikir, sikap, 

dan perilaku peserta didik  

Dari adanya penerapan konsep moderasi beragama dan proses 

implementasi nilai-nilai moderasi beragama di lembaga pendidikan khususnya 

di tingkat Sekolah Menengah Atas, adanya potensi untuk menciptakan dampak 

positif yang signifikan pada peserta didik. Maka dengan langkah-langkah 

tersebut SMAN 1 Bambanglipuro, SMA 1 BOPKRI Yogyakarta, MAN 2 

Yogyakarta memperoleh hasil yaitu mampu membentuk pola pikir, sikap dan 

perilaku yang lebih inklusif dan toleran. Penerapan konsep moderasi beragama 

dapat membantu mengembangkan pola pikir peserta didik yang lebih terbuka 

terhadap keragaman keyakinan agama. Implementasi nilai-nilai moderasi 

beragama berkontribusi pada pembentukan sikap toleransi terhadap perbedaan 

agama dan keyakinan. Penerapan moderasi beragama di lingkungan sekolah 

mampu membantu menciptakan atmosfer yang mendukung kerjasama antar 

peserta didik dari berbagai latar belakang agama. 
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Dengan demikian, penerapan konsep moderasi beragama di lembaga 

pendidikan SMAN 1 Bambanglipuro, SMA 1 BOPKRI Yogyakarta, MAN 2 

Yogyakarta tidak hanya memberikan dampak positif pada tingkat pengetahuan 

agama, tetapi juga membentuk karakter peserta didik yang lebih terbuka, 

toleran, dan siap menghadapi kompleksitas masyarakat yang heterogen. Ini 

menjadi langkah penting dalam membentuk generasi muda yang memiliki 

landasan nilai kemanusiaan dan menghormati perbedaan agama sebagai bagian 

integral dari keberagaman manusia. 

B. Saran  

Penelitian mengenai internalisasi nilai-nilai moderasi beragama di sekolah 

menengah atas belum sempurna dan masih banyak hal bisa dikembangkan lagi. Pada 

kesempatan ini, peneliti sangat menyadaro bahwa tesis ini sangat jauh dari yang 

diharapkan. Maka dari itu, penulis memiliki beberapa saran yang ingin disampaikan 

sebagai berikut: 

1. Kepada Pemerintah 

a. Selalu mendukung program moderasi beragama di Lembaga Pendidikan.  

b. Menyediakan sarana prasana yang dibutuhkan oleh sekolah mengenai 

moderasi beragama contohnya seperti menyediakan banyak literasi terkait 

moderasi beragama 

2. Sekolah  

a. Melakukan pelatihan bagi guru agar mampu mendorong dan meningkatkan 

pengalaman atau kompetensi guru. 

b. Mendukung kegiatan yang dilakukan guru dan peserta didik 
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c. Guru harus lebih kreatif dalam menyampaikan materi, agar nilai-nilai yang 

direncanakan tersampaikan kepada peserta didik 

d. Guru harus memahami materi moderasi beragama secara luas, agar 

pemahaman yang diberikan kepada peserta didik tidak salah, dan guru juga 

harus mempunyai strategi yang bervariasi dalam menanamkan nilai-nilai 

moderasi beragama dan lebih mudah menanggapi permasalahan. 

e. Peserta didik harus lebih cerdas dalam menggunakan media social agar tidak 

menjadi salah kaprah dalam menanggapi informasi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, untuk lebih mengembangkan lagi penelitian yang 

berkaitan dengan internalisasi nilai-nilai moderasi beragama di Lembaga sekolah 

dan hasilnya terhadap peningkatan pola pikir, sikap dan perilaku. Serta 

memberikan dampak positif bagi lingkungan sekitar. 
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